BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan data serta temuan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka pembahasan terkait dengan ‘“Penanaman Akhlakul Karimah
Anak Usia Dini di RA Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar” adalah
sebagai berikut:

A. Bentuk Akhlakul Karimah yang Ditanamkan di RA Perwanida 01
Pancir Ponggok Blitar

Penanaman akhlakul karimah sangat penting diberikan sedini mungkin,
karena masa usia dini adalah saat terpenting bagi perkembangan anak dan
saat paling tepat untuk menanamkan pondasi agidah dan akhlakul karimah,
karena di usia dini fitrah anak masih bersih.

Lembaga RA Perwanida 01 Pancir merupakan salah satu lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang sangat mengutamakan penanaman
akhlakul karimah pada anak didiknya. Hal tersebut dapat dilihat dari visi,
misi, dan tujuan sekolah, program-program sekolah, dan kegiatan
pembelajarannya. Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang sangat
mempengaruhi - pendidikan anak, khususnya pendidikan akhlakul karimah,
maka dari itu untuk mewujudkan generasi penerus bangsa yang tidak hanya
berintelektual tinggi tetapi juga harus berakhlakul karimah dan berkualitas,
segala komponen pendidikan harus saling bekerja sama, mulai dari
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Akhlakul karimah memiliki kedudukan yang penting dalam agama

Islam. Maka dari itulah sangat penting mengenalkan dan membentuk
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akhlakul karimah pada anak sedini mungkin, karena masa usia dini adalah
masa yang paling tepat bagi pembentukan karakter anak. Anak usia dini
perkembangan otaknya sangat pesat, mereka juga memiliki keingintahuan
yang besar terhadap hal-hal baru. Berdasar pada hal tersebutlah, sangat
penting membentuk pondasi awal bagi karakter dan pengetahuan anak,
terutama dalam hal agama yang dianutnya.

Berdasarkan penggalian data yang telah diperoleh peneliti bentuk
akhlakul karimah yang ditanamkan di RA Perwanida 01 Pancir yaitu, akhlak
kepada Allah SWT., akhlak kepada sesama manusia, akhlak kepada
lingkungan/alam.  Selain akhlak, anak juga dikenalkan pada agidah dan
syariah. Pengenalan agidah yang dilakukan di RA Perwanida 01 Pancir yatu,
rukun Iman dan rukun Islam, sedangkan pengenalan syariahnya yaitu
kegiatan ibadah sehari-hari, perbuatan baik dan buruk.

Menurut  peneliti  penanaman akhlakul karimah di lembaga RA
Perwanida 01 Pancir sudah mencakup ruang lingkup akhlak dalam Islam,
yakni akhlak kepada Allah SWT., akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak
kepada lingkungan/alam. Penanaman akhlakul karimah dilakukan pada setiap
kesempatan yang ada dan dengan berbagai program, materi, dan metode yang
sangat mendukung tercapainya tujuan penanaman akhlak. Penanaman
akhlakul karimah pada anak usia dini di RA Perwanida 01 Pancir sudah baik.
Penanaman akhlak dilakukan pada setiap kesempatan yang ada dan secara
terus-menerus. Bentuk-bentuk akhlak yang ditanamkan sudah mencakup
hablu minallah dan hablu minannas atau hubungan dengan Allah dan

hubungan dengan makhluk. Materi yang diajarkan pun sesuai dengan tingkat
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perkembangan anak. Menurut pengamatan peneliti akhlakul karimah yang
ditanamkan di RA Perwanida 01 Pancir yaitu:

1. Akhlak terhadap Allah

Penanaman akhlak kepada Allah SWT. ini dilakukan dengan
mengenalkan anak kepada agidah yakni rukun Iman dan rukun Islam
yang dibentuk menjadi sebuah lagu agar mudah diingat oleh anak,
mengenalkan dan membiasakan kegiatan beribadah, seperti praktek
berwudhu dengan baik dan benar, adab berdo’a yang baik dan benar,
sholat dhuha, praktek sholat berjamaah, membaca iqro’, menulis huruf
hijaiyah,  menghafalkan  surat-surat  pendek, do’a-do’a  harian,
melaksanakan pondok pesantren di bulan Ramadhan, berlatih puasa
semampunya, membiasakan untuk berdo’a sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan, berdo’a dengan suara yang lembut (tidak berteriak),

dan kegiatan-kegiatan positif lainnya.

Pengenalan dan  pembiasaan  beribadah dilakukan  untuk
menanamkan rasa cinta kepada Allah, sikap tanggung jawab terhadap
kewajiban, dan disiplin dalam diri anak. Maka dari itulah, sangat penting
menanamkan sikap tanggung jawab dan disiplin apalagi dalam hal
beribadah kepada Allah, dengan begitu diharapkan anak akan terbiasa

melaksanakan kewajibannya dan disiplin dalam melaksanakan.

Pembiasaan berdzikir dilakukan melalui pembiasaan
mengucapkan kalimat-kalimat thoyyibah, seperti kalimat basmallah,

tasbih, tahmid, tahlil, takbir, al-haugalah, istighfar. Kalimat-kalimat
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tersebut kemdudian dikreasikan menjadi lagu agar anak-anak lebih cepat
menghafal dan agar lebih bersemangat untuk berdzikir kepada Allah

SWT.

Akhlak terhadap sesama manusia

Pada masa usia dini kepekaan anak terhadap lingkungan masih
sangat tajam, maka apa-apa yang ia dapatkan dari lingkungan dan sudah
terlanjur terbiasa melakukannya akan sangat sulit untuk dihilangkan.
Maka dari itu, penanaman akhlak kepada sesama manusia sejak dini
akan membantunya untuk bersosialisasi dengan lingkungannya, baik itu
dalam keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Dalam
menanamkan akhlakul karimah pada anak juga harus disertai dengan
memberi  pemahaman  tentang  keutamaan-keutamaan  berakhlakul
karimah, sehingga anak-anak dapat memahami apa yang mereka
lakukan.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, penanaman akhlakul
karimah terhadap sesama manusia di RA Perwanida 01 Pancir, yaitu
pembiasaan untuk menghormati guru dengan cara menyapa guru saat
bertemu, salim dan mencium tangan guru, mengucapkan salam,
berbicara dengan sopan dan lembut kepada orang lain, entah itu guru,
orang tua, orang yang lebih tua, ataupun teman dan orang yang lebih
muda, berkata dengan jujur, menjaga kerapian dan kebersihan diri, dan
lain sebagainya.

Akhlak terhadap lingkungan
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Lingkungan yang dimaksud di sini adalah segala sesuatu yang ada
di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-

benda yang tak bernyawa.

Penanaman akhlak terhadap lingkungan/alam di RA Perwanida
01 Pancir dilakukan melalui berbagai macam kegiatan dan disetiap
kesempatan, seperti menyediakan tempat sampah agar anak-anak
membuang sampah pada tempatnya, memasukkan materi akhlak dalam
pembelajaran, seperti saat tema binatang/tumbuhan guru menjelaskan
tugas kita sebagai manusia terhadap makhluk hidup lainnya, yaitu tidak
boleh menyakiti hewan/binatang yang tidak mengganggu kita, memberi
makan binatang peliharaan, menyirami tanaman, dan lain-lain. Selan
itu, setiap hari jumat, sekolah juga mengadakan program jalan-jalan ke
lingkungan sekitar sekolah, seperti ke lapangan, ke sawah, dan ke
rumah warga sekitar sekolah. Hal tersebut dilakukan untuk

mengenalkan anak pada lingkungan alam dan lingkungan luar sekolah.

Melalui kegiatan jalan-jalan ke lingkungan sekitar sekolah, guru
menyisipkan pesan-pesan dan nasehat-nasehat pada anak terkait akhlak
terhadap lingkungan alam, seperti tidak boleh memetik tumbuhan
sembarangan, boleh menyentuh belalang tapi tidak boleh menyakiti,

dan lain-lain sesuai dengan keadaan yang ada saat itu.

Melihat dari data yang telah diperoleh peneliti bentuk-bentuk
akhlakul karimah yang ditanamkan di RA Perwanida 01 Pancir sudah
sesuai dengan ajaran agama Islam dan mencakup ruang lingkup akhlak

yang ada dalam ajaran Islam, yaitu akhlak kepada Allah SWT., akhlak
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kepada sesama manusia, dan akhlak kepada lingkungan atau alam.
Dalam pelaksanaan penanaman akhlakul karimah lembaga RA
Perwanida 01 Pancir sudah sesuai dengan tahap perkembangan dan
kemampuan anak. Materi yang diajarkan juga sudah disesuaikan
dengan kurikulum yang ada, sehingga lebih terprogram dan sesuai

dengan usia anak.

Tujuan penanaman akhlakul karimah sejak dini adalah untuk
melahirkan generasi penerus bangsa yang berakhlak mulia. Akhlak dalam
Islam menyangkut berbagai macam aspek, yaitu hubungan manusia dengan
Allah SWT., hubungan manusia dengan sesama manusia, maupun dengan
sesama makhluk (binatang, tumbu-tumbuhan, dan benda-benda yang tidak
bernyawa).

Seorang muslim yang baik adalah muslim yang memiliki hubungan
baik secara vertikal, yaitu dengan Allah SWT. yang terwujud dalam
akidahnya yang lurus dan ibadahnya yang baik, serta memiliki hubungan
yang bak secara horizontal, yaitu dengan sesama makhluk yang ada di bumi
yang tercermin dari akhlaknya yang mulia. Oleh karena itulah, sangat penting
menanamkan akhlak yang baik sedini mungkin, baik itu kepada Allah SWT.,
kepada sesama manusia, maupun kepada lingkungan atau alam. Keseluruhan

konsep-konsep akhlak tersebut diatur dalam sebuah ruang lingkup akhlak.*”*

174 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), hal. 79
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Ruang lingkup akhlak dalam Islam, yaitu akhlak manusia terhadap
Allah SWT, akhlak manusia terhadap sesama manusia, dan akhlak manusia

terhadap lingkungan.*”®

a. Akhlak kepada Allah SWT
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk,
kepada Tuhan sebagai Khaliq.!’® Beberapa contoh lingkup akhlak
terhadap Allah SWT antara lain yaitu:

1) Beribadah kepada Allah SWT. Hubungan manusia dengan Allah
SWT diwujudkan dalam bentuk ritualitas peribadatan seperti shalat,
puasa, zakat, dan haji. Beribadah kepada Allah SWT harus dilakukan
dengan niat semata-mata karena Allah SWT, tidak menduakan-Nya
baik dalam hati, melalui perkataan, dan perbuatan.

2) Mencintai Allah SWT di atas segalanya. Mencintai Allah SWT
melebini cintanya kepada apa dan siapapun dengan jalan
melaksanakan segala perintah dan menjauhi semua larangan-Nya,
mengharapkan ridha-Nya, mensyukuri nikmat dan karunia-Nya,
menerima  dengan ikhlas semua gadha dan qadar-Nya setelah
berikhtiar, meminta pertolongan, memohon ampun, bertawakal, dan
berserah diri hanya kepada-Nya merupakan bentuk dari mencintai
Allah SWT.

3) Berdzikir kepada Allah SWT. Mengingat Allah SWT dalam berbagai

175 Rois Mahfud, Al-Islam; Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 9
176 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam; upaya pembentukan pemikiran dan
kepribadian muslim..., hal. 152
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situasi (lapang, sempit, senang, susah) merupakan salah satu wujud
akhlak manusia kepada-Nya. Berdzikir kepada-Nya dianjurkan
dalam kitab-Nya. Dia menyurunh orang mukmin untuk berdzikir
kepada-Nya dengan sebanyak-banyaknya. Dengan berdzikir manusia
akan mendapatkan ketenangan.

4) Berdoa, Tawaddu’, dan tawakkal. Berdoa atau memohon kepada
Allah SWT sesuai dengan hajat harus dilakukan dengan cara sebaik
mungkin, penuh keikhlasan, penuh keyakinan bahwa doanya akan
dikabulkan oleh Allah SWT. Dalam berdoa, manusia dianjurkan
untuk bersikap tawaddu’ yaitu sikap rendah hati di hadapan-Nya,
bersimpuh  mengakui kelemahan dan keterbatasan diri  serta
memohon pertolongan dan perlindungan- Nya dengan penuh
harap.!”” Tawakkal maksudnya ialah berserah diri kepada Allah dan
menerima apa saja yang telah ditentukannya, tetapi dengan cara
berusaha (ikhtiar) sekuat tenaga disertai dengan doa.'’® Karena doa
yang kita panjatkan harus diiringi dengan usaha.

b. Akhlak terhadap sesama manusia

Sejak  kecil, anak-anak harus sudah dikenalkan dan
dibiasakan dengan akhlak terhadap sesama manusia. Mereka harus
terbiasa  untuk  menghormati kedua orang tuanya  sendiri,
menghormati tamu, menghormati guru, bersikap sopan dan santun

kepada orang yang lebih tua, teman, maupun tetangga, serta harus

177 Rois Mahfud, Al-Islam; Pendidikan Agama Islam..., hal. 99
178 yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007),
hal. 204
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terbiasa menyayangi yang lebih muda. Berikut akhlak-akhlak

terhadap sesama manusia, antara lain meliputi:

1) Akhlak terhadap Rasulullah SAW. Mencintai Rasulullah
secara  tulus  dengan  mengikuti  semua  sunnahnya,
menjadikannya sebagai panutan, suri tauladan dalam hidup dan
kehidupan.  Menjalankan  apa yang disuruhnya  dan
meninggalkan segala yang dilarangnya.

2) Akhlak terhadap tetangga. Saling mengunjungi, saling
membantu disaat senang maupun susah, dan saling hormat-
menghormati.

3) Akhlak terhadap masyarakat. Memuliakan tamu, menghormati
nilai dan norma yang berlaku, menaati putusan/peraturan
yang telah diambi, bermusyawarah dalam segala urusan untuk
kepentingan bersama.’”®

4) Akhlak terhadap diri sendiri. Memelihara kesucian diri,
memelinara kerapihan diri, ikhlas, sabar, pemaaf, menjauhi
sifat iri serta dendam, berlaku tenang (tidak terburu-buru),
rendah hati, menambah pengetahuan.

5) Akhlak terhadap orang tua. Mencintai mereka melebihi
cintanya kepada kerabat lainnya. Menyayangi mereka dengan
kasih sayang yang tulus. Berbicara secara ramah, dengan kata-
kata yang lemah lembut. Mendo’akan mereka untuk

keselamatan dan ampunan kendatipun mereka telah meninggal

179 |pid., hal. 100-101
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dunia.
6) Akhlak terhadap keluarga. Saling membina rasa cinta dan
kasih sayang, mencintai dan membenci karena Allah SWT.*&°
c. Akhlak terhadap lingkungan (Alam)

Lingkungan yang dimaksud di sini adalah segala sesuatu
yang ada disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan,
maupun benda-benda tak bernyawa.'®* Dengan kemurahan Allah
SWT atas titipan apa-apa yang ada di muka bumi, maka manusia
mempunyai  kewajiban untuk menjaganya. Hal demikian Allah

tegaskan dalam firman-Nya:

Bl
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat
kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. AlA’raf

(7)56)'82

Makhluk  Allah  SWT vyang diberi amanah sebagai
khalifatullah (wakil Allah), maka manusia mempunyai tanggung

jawab terhadap apa yang ada di bumi. Kelestarian lingkungan

180 Nina Aminah, Studi Agama Islam..., hal.72-75

181 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam; upaya pembentukan pemikiran dan
kepribadian muslim..., hal. 157

182 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya..., hal. 212
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merupakan hal mutlak yang harus diwujudkan dan dipelihara oleh
umat manusia.
B. Proses Penanaman Akhlakul Karimah di RA Perwanida 01 Pancir
Ponggok Blitar
Proses penanaman akhlakul karimah di lembaga PAUD (Pendidikan
Anak Usia Dini) dilakukan melalui beberapa tahapan, sebagai berikut:
1. Perencanaan

Perencanaan sangat penting dalam sebuah proses pembelajaran.
Melalui perencanaan yang terstruktur kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya
yang akan datang dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien serta
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Tahap perencanaan yang dilakukan RA Perwanida 01 Pancir
sebelum melakukan pembelajaran yaitu menentukan program-program
sekolah, menyusun perangkat pembelajaran, seperti kurikulum, Program
Tahunan, Program Semester, RPPM, dan RPPH yang disusun oleh
pendidik dengan berpedoman pada Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia No. 792 Tahun 2018 tentang Pedoman Implementasi
Kurikulum Raudhatul Athfal. Perencanaan penanaman akhlakul karimah
dilakukan dengan cara memasukkan materi-materi akhlak ke dalam SOP
pembiasaan dan materi pembelajaran. Hal ini dilakukan agar penanaman
akhlakul karimah sesuai dengan tingkat perkembangan dan usia anak,
sehingga anak mudah menerima materi yang diajarkan dan kemampuan

anak dapat berkembang dengan maksimal.
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Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan, tahapan
perencanaan penanaman akhlakul karimah di RA Perwanida masih
kurang maksimal, karena penyusunan RPPH yang seharusnya dilakukan
setiap satu Kkali dalam seminggu sebelum pembelajaran dilaksanakan
masih belum terealisasi sepenuhnya, sehingga target yang hendak dicapai
kurang terstruktur. Jadi, tahap perencanaan yang dilakukan belum sesuai
dengan prosedur yang ada dalam kurikulum PAUD, yaitu:

“Perencanaan  pembelajaran  tersebut  meliputi  penyusunan

program semester (prosem), penyusunan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran  Mingguan (RPPM), dan penyusunan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) vyang disusun oleh

pendidik pada satuan/program PAUD.'83

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan penanaman akhlakul karimah dilakukan sesuai
dengan materi yang telah dicantumkan di RPPM dan RPPH. Selain itu,
guru juga menyisipkan nilai-nilai akhlakul karimah dalam setiap tahapan
dan kegiatan anak selama di sekolah. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan mulai pukul 06.30 — 11.00 WIB, dengan rangkaian kegiatan
sesuai yang ada dalam RPPH, sebagai berikut:

a. SOP penyambutan anak,
b. SOP pembiasaan,
c. Kegiatan Pembuka,

d. Kegiatan Inti, dan

183 salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 12 ayat 1-3
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e. Kegiatan Penutup.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran di RA Perwanida
01 Pancir sudah sesuai dengan RPPH, yang mancakup kegiatan
pembuka, Kkegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan memperhatikan
waktu yang sudah dicantumkan dalam Kkurikulum. Sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini

BAB V Pasal 15 ayat 1 — 5, yaitu:

a. Pelaksanaan pembelajaran  dilaksanakan  berdasarkan  rencana
pelaksanaan pembelajaran harian.

b. Pelaksanaan pembelajaran mencakup:

1) Kegiatan Pembukaan
2) Kegiatan Inti
3) Kegiatan Penutup

c. Kegiatan pembukaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
merupakan upaya mempersiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk melakukan berbagai aktivitas belajar.

d. Kegiatan inti sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
merupakan upaya pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan
bermain yang memberikan pengalaman belajar secara langsung
kepada anak sebagai dasar pembentukan sikap, perolehan
pengetahuan dan keterampilan.

e. Kegiatan penutup sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c

merupakan upaya menggali kembali pengalaman bermain anak yang
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telah dilakukan dalam satu hari, serta mendorong anak mengikuti
kegiatan pembelajaran berikutnya.*®*

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti,  proses
pembelajaran dan penanaman akhlakul karimah anak usia dini di RA
Perwanida 01 Pancir sudah dilaksanakan sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang ada. Dalam menanamkan akhlakul karimah pada anak
usia dini di lembaga ini sudah terprogram dalam kegiatan pembentukan
karakter melalui pembiasaan dan kegiatan pengembangan kemampuan
dasar. Pembentukan karakter melalui pembiasaan diantaranya adalah
kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari, seperti SOP pembiasaan.
Kemudian kegiatan spontan, maksudnya disesuaikan dengan keadaan,
misalnya ada anak vyang jahil kepada temannya, maka guru harus
mengajarinya cara meminta maaf. Lalu guru juga harus memberikan suri
tauladan yang baik. Selain dari pembentukan karakter, lembaga ini juga
mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki anak didiknya, seperti
aspek bahasa, aspek kognitif, aspek fisik motorik, aspek sosial
emosional, dan aspek seni yang didalamnya juga tetap disisipkan nilai-
nilai akhlakul karimah.

Penanaman akhlakul karimah di RA Perwanida 01 Pancir
dilakukan melalui 3 proses, antara lain:

a. Pemahaman (pemberian pengetahuan)
Pemahaman atau pemberian pengetahuan kepada anak

dilakukan dengan berbagai metode pembelajaran anak usia dini pada

184 salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini BAB V Pasal 15 ayat 1-5
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umumnya, Yyaitu metode bermain, bernyanyi,  demonstrasi,
Kisah/cerita, pemberian tugas, karyawisata, punishment, reward, dan
tadzkiroh.
Suri Tauladan

Setelah anak mempunyai pengetahuan sebagai dasar,
kemudian guru memberikan contoh yang baik kepada anak. Salah
satu karakter anak usia dini yaitu imitatif atau suka meniru, dalam
artian suka meniru perilaku orang dewasa, maka dari itu guru harus
mampu menjadi suri teladan yang baik bagi anak didiknya.
Pembiasaan

Proses terakhir adalah pembiasaan. Pembiasaan merupakan
cara yang efektif untuk menanamkan akhlakul karimah pada anak,
dengan dibiasakan melakukan kegiatan-kegiatan yang positif dan
berperilaku dengan baik, diharapkan kebaikan itu dapat melekat
bahkan menjadi kepribadian dalam diri siswa.

Penanaman akhlakul karimah di RA Perwanida 01 Pancir
yang dilaksanakan melalui tiga proses seperti yang telah diuraikan di
atas, menurut peneliti sudah sangat efektif digunakan dalam
membentuk karakter anak-anak yang berakhlakul karimah. Sebelum
melakukan suatu perbuatan anak-anak harus memiliki pengetahuan
terlebin dahulu tentang hal tersebut, baik atau tidak, apa akibatnya,
apa keutamaannya dan lain sebagainya sebagai dasar bagi anak.
Setelah anak mengetahui informasi tentang suatu hal atau kegiatan,

barulah guru mengajak anak untuk mempraktekkannya ke dalam hal
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yang nyata dengan memberikan contoh yang baik kepada anak,
karena diusianya, anak-anak adalah peniru yang handal, apa-apa
yang mereka dengar dan lihat akan mudah mereka tirukan.
Kemudian dilakukan pembiasaan agar apa-apa yang ingin diajarkan
kepada anak dapat melekat dalam diri anak.

Menurut  Nasirudin - di  dalam bukunya yang berjudul
Pendidikan Tasawuf, terdapat tiga proses dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak yaitu melalui pemahaman (llmu), kedua melalui
pembiasaan dan yang ketiga melalui suri teladan.'®>

Terkait dengan metode penanaman akhlakul karimah ini,
menurut penulis yang paling efektif dan efisin adalah metode
keteladanan karena menurut penulis Rasulullah SAW itu sendiri juga
ketika mengajarkan sesuatu yang baik kepada para sahabatnya,
beliau memberikan contoh atau melaksanakannya sehingga tidak
terkesan ‘“Jarkoni” menurut istilah orang Jawa yang artinya hanya
memberikan perintah saja tetapi ia tidak ikut melaksanakan atau
yang dikatakannya kepada orang lain. Selain itu, metode pembiasaan
juga efektif untuk diterapkan kepada peserta didik, karena dengan
adanya pembiasaan positif sejak dini dapat memberikan bekal atau
pembiasaan yang baik pula ke depannya.

3. Evaluasi
Evaluasi pembelajaran di RA Perwanida 01 Pancir dilaksanakan

setiap satu minggu sekali setelah pelaksanaan pembelajaran dalam

185 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail, 2009), hal. 36-38
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sepekan dengan melibatkan kepala sekolah, semua guru, dan wali murid
jika memang diperlukan guna mencari solusi bersama-sama.

Menurut peneliti, evaluasi yang digunakan di lembaga RA
Perwanida 01 Pancir sudah cukup efektif digunakan pada pembelajaran
anak usia dini, yaitu dengan menggunakan teknik tes dan non-tes. Teknik
tes ini dilakukan setiap 3 bulan sekali dengan cara guru membuat daftar
soal sederhana sesuai dengan tingkat perkembangan anak, misalnya saja
untuk playgroup dalam aspek kognitifnya menulis urutan angka 1-10
tanpa bantuan. Kemudian teknik non tes yang digunakan untuk evaluasi
yaitu pemberian tugas, percakapan, pengamatan, hasil karya, dan catatan
anekdot. Semua teknik tersebut merupakan suatu cara yang dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi pembelajaran. Jika dirasa ada anak
yang perkembangannya Kkurang maksimal, guru akan berkonsultasi
kepada kepala sekolah dan wali murid jika diperlukan untuk mencari
solusi bersama-sama.

Pengawasan

Menurut informasi yang peneliti dapatkan dari kepala sekolah dan
tenaga pendidik, pelaksanaan pengawasan di RA Perwanida 01 Pancir
dilakukan oleh kepala sekolah melalui teknik supervisi pendidikan
minimal satu bulan sekali dan dilakukan secara berkelanjutan.

Pengawasan dari kepala sekolah denan teknik supervisi memiliki
peran yang sangat penting demi tercapainya tujuan pembelajaran yang
selaras dengan visi misi lembaga. Menurut peneliti pelaksanaan

supervisi oleh kepala sekolah kepada guru di RA Perwanida ini sudah
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cukup baik, kepala sekolah di lembaga ini sangat mengerti apa yang
dibutuhkan oleh guru dan lembaga, bahkan selalu memberikan informasi
baru yang ia dapat untuk membantu guru meningkatkan ~mutu
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa proses
pembelajaran di RA Perwanida 01 Pancir khususnya dalam penanaman
akhlakul karimah sudah efektif dan sesuai dengan standar nasional
Pendidikan Anak Usia Dini, yang standar prosesnya mencakup:

1. Perencanaan pembelajaran;
2. Pelaksanaan pembelajaran;
3. Evaluasi pembelajaran; dan
4. Pengawasan pembelajaran.*®®
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penanaman Akhlakul Karimah
Anak di RA Perwanida 01 Pancir Ponggok Blitar

Penanaman akhlakul karimah pada anak usia dini sangat bergantung
pada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut dapat
berasal dari dalam diri anak, maupun luar diri anak. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  penanaman akhlakul karimah pada anak usia dini di RA
Perwanida 01 Pancir yaitu, watak anak, perilaku anak, usia dan tingkat
kematangan anak, pengalaman dan tingkat pemahaman anak, latar belakang
anak, seperti pendidikan orang tua, pola asuh anak di rumah, keadaan
keluarga (keharmonisan dan ekonomi), pergaulan anak, lingkungan

masyarakat di sekitar anak, pengaruh teman di sekolah, pengaruh dari

18 Salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia..., BABV
Pasal 11
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kemajuan teknologi tanpa adanya pendampingan dari orang tua, keadaan
kelas, dan media yang digunakan dalam pembelajaran, khususnya akhlakul
karimah.

Membentuk karakter dan menanamkan akhlakul karimah pada anak
memang bukan suatu hal yang mudah. Pada usianya, pengetahuan yang
dimiliki oleh anak masih sangat terbatas, maka dari itu materi yang
disampaikan harus sesuai dengan tingkat perkembangan dan pemahaman
anak. Sebagai pendidik, guru kelas harus mampu memahami berbagai macam
karakter anak serta bagaimana cara menghadapi karakter tersebut, agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.

Berdasarkan data di lapangan, faktor-faktor yang mempengaruhi
penanaman akhlakul karimah anak usia dini di RA Perwanida 01 Pancir ada
dua, yaitu pertama faktor yang berasal dari dalam diri anak, seperti watak
anak, tingkah laku, usia dan tingkat kematangan anak dalam menerima
materi, daya penalaran anak, pengalaman dan pengetahuan masing-masing
anak yang berbeda sehingga daya tangkap terhadap materi yang disampaikan
juga bisa saja berbeda, kedua faktor yang berasal dari luar diri anak, yaitu
latar belakang keluarga, seperti pendidikan orang tua yang dapat
mempengaruhi pola asuh kepada anak di rumah, keadaan keluarga yang
kurang harmonis atau kesulitan dalam perekonomian berakibat pada mental
anak, penggunaan teknologi tanpa adanya pendampingan dari orang tua,
pengaruh teman sebaya, dan lingkungan masyarakat di sekitar anak.

Bertitik tolak pada pernyataan peneliti di atas, maka Yyang

mempengaruhi akhlak seseorang itu ada dua yaitu:
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Faktor dari dalam atau bawaan (internal)

Faktor bawaan adalah sesuatu yang ada dalam diri dan jiwa

manusia itu sendiri seperti watak, ciri khas ataupun tingkah laku dan

sebagainya.

Faktor dari luar (eksternal)

1)

2)

3)

Lingkungan

Lingkungan  dimana  anak  dibesarkan akan  sangat
mempengaruhi  perkembangan akhlak anak tersebut. Bagi mereka
lingkungan merupakan tempat untuk bergaul, tempat mencari
informasi, tempat mencari ilmu pengetahuan, serta tempat
berinteraksi dengan teman-teman dan orang-orang disekitar mereka,
maka dari itulah lingkungan memiliki pengaruh yang besar dalam
perkembangan akhlak anak.
Kebudayaan atau kultur

Kebudayaan atau Kkultur dari luar juga sangat mempengaruhi
pembentukan akhlak anak. Budaya barat dengan budaya kita sebagai
orang timur sering kali bertentangan. Maka dari itu, anak harus
diberikan pengajaran dan fondasi untuk menyaring budaya-budaya
yang masuk, supaya pertumbuhan serta perkembangan anak didik
sesuai dengan ajaran agama Islam.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat juga akan sangat mempengaruhi perkembangan

akhlak anak. Maka dari itu agar anak tidak terpengaruh ke hal-hal
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yang negatif dan sifathnya merusak moral, maka anak harus diberi
bekal ilmu pengetahuan agama Islam. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi selain mempunyai dampak positif juga mempunyai
dampak negatif. Oleh sebab itu, orang tua dan pendidik harus bisa
memberikan pemahaman dalam membedakan hal yang baik dan
yang buruk.*®’

D. Capaian Perkembangan Nilai Agama dan Moral (NAM) Anak di RA

Perwanida 01 Pancir Ponggok Blitar

Capaian perkembangan NAM anak digunakan untuk mengukur sejauh
mana tingkat keberhasilan proses penanaman akhlakul karimah yang telah
dilaksanakan oleh pendidik berdasarkan perangkat pembelajaran. Menurut
peneliti, capaian perkembangan NAM anak di RA Perwanida 01 Pancir
secara keseluruhan sudah memenuhi STPPA (Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak), hanya saja masih ada beberapa anak yang tingkat
capaian perkembangan Nilai Agama dan Moralnya tertinggal dari teman-
teman seusianya. Seringkali kasusnya adalah anak yang memiliki
kemampuan hafalan yang baik, afektiinya kurang baik, dia berani berkata
kasar kepada gurunya, kurang sopan dan kurang menghormati gurunya, suka
menjaili teman, dan bahkan berani berkata kotor di depan gurunya, pun

sebaliknya.

Menurut peneliti, capaian perkembangan NAM di RA Perwanida 01
Pancir secara keseluruhan sudah baik dan sudah memenuhi STPPA yang ada,

baik dari segi hafalan surat-surat pendek, hadits-hadits sederhana yang

187 Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian...., hal. 4
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, do’a-do’a harian, lagu-lagu edukasi
dan Islami, maupun dari segi perilaku (moral) anak, pembiasaan yang setiap
hari dilakukan juga sudah melekat dalam ingatan anak, walaupun masih ada
beberapa anak yang capaian perkembangan NAM-nya tertinggal/belum
memenuhi  STPPA, ada vyang Dbaikk dalam segi hafalannya tapi
moral/perilakunya kurang baik, suka membentak guru, berkata kotor dan lain
sebagainya. Ada juga yang moral/perilakunya baik, tapi kesulitan dalam
hafalannya.’®® Hal tersebut dapat dilihat dari perilaku sehari-hari siswa di
sekolah, pembelajaran di kelas, informasi langsung dari wali murid, dan dari

raport capaian perkembangan anak.

Aspek perkembangan Nilai Agama dan Moral yang ditanamkan
mencakup Al-Qur’an, Hadits, Ibadah, Kisah Islami, Akidah, dan Akhlak.
Perwujudan nilai agama dan moral seperti anak berperilaku jujur, penolong,
sopan, hormat, syukur, adil, sayang, sportif, menjaga kebersihan diri dan

menghormati/toleransi agama lain.*®°

188 Hasil catatan lapangan observasi peneliti pada tanggal 13 — 14 Februari 2020
189 Keputusan Menteri Agama RI No. 792 Tahun 2018 tentang Pedoman Implementasi
Kurikulum Raudhatul Athfal Bab 111



